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1. PENDAHULUAN

Dalam peraturan perundang-undangan Republik Indonesia No. 20 tahun 2008 menjelaskan
mengenai definisi, kriteria dan jenis usaha dan lainnya mengenai usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM), pengertian UMKM sendiri yaitu usaha produktif yang dimiliki perorangan
ataupun badan usaha yang telah memenuhi semua kriteria sebagai usaha mikro. Kegiatan
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan salah satu dari bidang usaha yang telah
berkembang di dalam beberapa decade dan konsisten dalam memberikan kontribusi pada
perekonomian nasional. Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang hadir di Kota
Lhokseumawe apakah menjawab permasalahan kita semua terkait kemandirian, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mengurangi angka pengangguran di Kota Lhokseumawe?.
Menjamurnya pelaku usaha UMKM dalam 3(tiga) tahun belakangan ini di Kota Lhokseumawe
memberikan fenomena tersendiri terkait kemandirian masyarakat kota. Parker (2006)
menyatakan bahwa kemandirian merupakan suatu kemampuan untuk mengatur semua yang
ada pada kita, memahami cara mengelola waktu kita, beraktivitas dan berpikir secara mandiri,
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ditambah dengan kemampuan untuk menghadapi risiko dan menyelesaikan masalah. ltu
bermakna tingkat kesadaran masyarakat akan pemenuhan segala kebutuhan dalam keluarga
sudah mulai timbul dan berkembang, juga ketergantungan kepada Pemerintah sudah mulai
berangsur berkurang. Antusias masyarakat makin meningkat terlihat jelas pada kegiatan yang
diadakan oleh Pemko Lhokseumawe setiap hari sabtu dan minggu yaitu Ahad Day Festival,
dimana para pelaku UMKM berbondong-bondong menjajakan makanan mereka pada lapak-
lapak dangan yang telah disediakan oleh pemko setempat, bermacam jenis makanan disajikan
dan dijual guna untuk memenuhi selera konsumen. Kadeni dan Srijani (2020) mengatakan
bahwa UMKM memainkan tiga peran penting dalam mendukung kehidupan individu yang
kurang beruntung, yaitu sebagai sarana untuk mengurangi kemiskinan, sebagai alat untuk
pemerataan ekonomi bagi masyarakat yang kurang mampu, dan sebagai sumber pendapatan
bagi negara, senada dengan hal tersebut Alexander Hery (2021) juga menjelaskan bahwa
dalam berwirausaha, bermodal kemauan saja tidak cukup, dikarenakan juga harus memiliki soft
skill yang handal seperti kemampuan, keterampilan cara-cara menghadai risiko dan tantangan.
Berdasarkan data yang kami peroleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Lhokseumawe
dapat disimpulkan bahwa kehadiran pelaku usaha memberikan dampak yang sangat positif,
walau perubahan itu terlihat kecil tetapi progress dari tahun ke tahun selalu meningkat.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Miskin

No Tahun Penduduk Miskin Ket.
1 2021 23.38 Ribu (11.16%)

2 2022 23.03 Ribu (10.55%)

3 2023 23.10 Ribu (10,33%)

4 2024 22,77 Ribu (10,44)

Tabel 2. Persentase Pengangguran

No Tahun TPT ( Tingkat Pengangguran Terbuka) Ket.
1 2021 11.16%

2 2022 9.15%

3 2023 8.78%

4 2024 8,47%

Selain data diatas kami juga melakukan kunjungan dalam rangka survey guna mendapatkan
data yang akurat ke Badan Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga
Kerja (BPMPTSP & NAKER) Kota Lhokseumawe yang terbentuk melalui Qanun Kota
Lhokseumawe Nomor 9 Tahun 2016. Urgensi pengembangan yang dilakukan pada Usaha
mikro,kecil dan menengah (UMKM) ini mengarah pada pembahasan kami kearah
pengembangan ekonomi kreatif secara lokal yang melalui suatu usaha kewirausahaan untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat kota lhokseumawe. UMKM akan membuat indikator-
indikator ini saling berhubungan secara berkelanjutan, sehingga pencapaian kesejahteraan
masyarakat akan menjadi lebih mudah (Al Farisi et al. 2022).

Dapat kami rangkum bahwa terdapat beberapa Usaha mikro,kecil dan menengah
(UMKM) yang sampai saat ini masih aktif secara operasional, produktif serta mampu
mempekerjakan masyarakat setempat mulai dari 5 (lima) orang karyawan hingga 140 (seratus
empat puluh) karyawan. Undang-undangan Republik Indonesia No. 20 tahun 2008 menjelaskan
mengenai kriteria UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) dan Untuk mengetahui jenis
usaha apa yang sedang dijalankan perlu memperhatikan kriteria-kriterianya terlebih dahulu. Hal
ini penithg digunakan untuk pengurusan surat ijin usaha kedepannya dan juga menentukan
besaran pajak yang akan dibebankan kepada pemilik UMKM, kriterianya tersebut dijabarkan
sebagai berikut :

a. Usaha Mikro :
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Usaha mikro dapat diartikan sebagai suatu usaha ekonomi produktif yang dimiliki perorangan
maupun badan usaha sesuai dengan kriteria usaha mikro.Usaha yang termasuk ke dalam
kriteria usaha mikro adalah usaha yang memiliki kekayaan bersih (netto) mencapai Rp.
50.000.000,- (Lima puluh juta rupiah) dan tidak termasuk bangunan dan tanah tempat usaha.
Hasil penjualan usaha mikro setiap tahunnnya maksimal Rp. 300.000.000,- (Tiga ratus juta
rupiah).

b. Usaha Kecil

Usaha kecil dapat diartikan sebagai suatu usaha ekonomi produktif yang bebas atau berdiri
sendiri baik yang dimiliki perorangan atau kelompok dan bukan sebagai badan usaha cabang
dari perusahaan utama. Dikuasai dan dimiliki serta menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah. Usaha yang masuk ke dalam kriteria usaha kecil adalah usaha
yang memiliki kekayaan bersih Rp. 50.000.000,- (Lima puluh juta rupiah) dengan maksimal
kekayaan mencapai Rp. 500.000.000,- (Lima ratus juta rupiah). Hasil penjualan bisnis setiap
tahunnya antara Rp. 300.000.000,- (Tiga ratus juta rupiah) sampai paling banyak Rp.
2,5.000.000.000,-.(dua koma lima milyar rupiah).

c. Usaha Menengah

Usaha menengah adalah usaha dalam ekonomi produktif dan bukan merupakan cabang atau
anak usaha dari perusahaan pusat serta menjadi bagian secara langsung maupun tak langsung
terhadap usaha kecil atau usaha besar dengan total kekayan bersihnya sesuai yang sudah
diatur dengan peraturan perundang-undangan. Usaha menengah sering dikategorikan sebagai
bisnis besar dengan kriteria kekayaan bersih yang dimiliki pemilik usaha mencapai lebih dari Rp
500.000.000,- (Lima ratus juta rupiah) hingga Rp. 10.000.000.000,- (Sepuluh milyar rupiah) dan
tidak termasuk bangunan dan tanah tempat usaha. Hasil penjualan tahunannya mencapai
Rp2,5.000.000.000,- (Dua koma lima milyar rupiah) sampai Rp. 50.000.000.000,- (Lima puluh
milyar rupiah).

Diantara beberapa pelaku usaha yang kami temui mengatakan bahwa existensi mereka
pada pangsa pasar diera gempuran newcomer pelaku usaha tidak lepas dari usaha mereka
dalam mengupgrade skill yang berdasarkan pada kreatifitas dan inovasi serta pengalaman
mereka selama bertahun-tahun, seperti yang dikatakan oleh Sahir et al., 2020, Pengusaha
sukses yang dapat menghasilkan kreativitas dan inovasi sebagai landasan untuk bertahan,
berkembang, dan maju umumnya memiliki karakter atau sifat yang merupakan proses jangka
panjang yang berakar pada pengalaman dan pendidikan. Seperti halnya beberapa produk
usaha Usaha mikro,kecil dan menengah (UMKM) yang ada didalam kawasan Kota
Lhokseumawe yang sekarang ini sudah bisa dikatakan merajai pangsa pasar di daerah
tersebut, beberapa di antara nya seperti produk air minum dalam kemasan “Mount Drink” sudah
menguasai pangsa pasar untuk produk air minum, bukan saja itu paroduk air minum tersbut
juga mampu merekrut tenaga kerja, baik yang tenaga kergja skill dan tenaga kerja non skill
sekitar + 140 (seratus empat puluh) karyawan yang di pekerjakan dalam perusahaan tersebut.
Mount drink juga seakan sudah ter Positioning didalam benak masyarakat yang ada di kawasan
Kota Lhokseumawe dan Kabupaten Aceh Utara dimana ketika seseorang menyebutkan air
minum maka kata — kata pertama yang keluar adalah Mount Drink. Silfiena et al. 2020,. 2020,
positioning merupakan suatu tindakan atau langkah yang diambil oleh produsen untuk
mengembangkan citra perusahaan dan nilai tawaran yang dapat dipahami serta dihargai oleh
konsumen dalam segmen tertentu. Hal ini disebabkan oleh adanya layanan yang berfokus pada
konsumen, yang menimbulkan rasa kepuasan dan berpengaruh pada terbentuknya
kepercayaan terhadap produk tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan didalam penelitian ini adalah Kualitatif, dimana sampling yang diambil
secara random pada sebuah populasi digunakan untuk penyajian data terkait peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan UMKM dalam wilayah Kota Lhokseumawe, sebanyak 8
Pemgusaha/Wirausahawan yang bergerak dalam bidang usaha Bidang Kuliner dan Bidang
Jasa dan 8 orang pekerja/Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai informan dalam penelitian ini.
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Sumber data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder, dimana
data tersebut merupakan data yang telah dikumpulkan berdasarkan kunjungan peneliti
langsung ke beberapa UMKM dan ke Badan Penanaman Modal, Perizinan Terpadu Satu Pintu
dan Tenaga Kerja (BPMPTSP NAKER) Kota Lhokseumawe yang terbentuk melalui Qanun Kota
Lhokseumawe Nomor 9 Tahun 2016 serta telah menjadi dokumentasi untuk diolah menjadi
sumber data pada penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesejahteraan masyarakat adalah satu dari beberapa hal yang sangat penting bagi setiap

daerah/wilayah, Di Negara kita ukuran kesejahteraan sering kali ditunjukkan oleh PDB (Produk

Domestik  Bruto), tetapi sebenarnya PDB  tersebut hanya berfungsi sebagai salah

satu cara untuk mengukur kinerja ekonomi, konsep-konsep dan pengukuran tingkat

kesejahteraan masyarakat memiliki kompleksitas permasalahan yang sangat beragam.

Menurut Todaro & Smit (2006), Kesejahteraan masyarakat menjukan berbagai aspek hasil

pembangunan untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik dimasa depan, meliputi :

a. Meningkatnya kemampuan dan distribusi kebutuhan dasar seperti makanan, minuman,
pendapatan dan pendidikan yang lebih baik.

b. Meningkatnya ukuran ekonomi dan kesiapan pilihan sosial setiap orang dan kelompok. hal
senada selaras dengan fenomena-fenomena yang sering terlihat di Kota Lhokseumawe
dimana geliat UMKM semakin tumbuh dan berkembeng seiring waktu.

Kesejahteraan masyarakat akan semakin sulit untuk dicapai saat negara mengalami
penurunan ekonomi, ini terbukti dengan adanya krisis uang pada tahun 1998. Keberadaan
UMKM menjadi andalan ekonomi negara pada saat krisis (Alansori & Listyaningsih, 2020).
Berdasarkan data yang peneliti rangkum secara primer maupun skunder pada kunjungan
langsung ataupun konfirmasi data pelaku UMKM yang peneliti terima dari Dinas Penanaman
Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja (DPMPTSP & NAKER) Kota
Lhokseumawe, diantaranya adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Data UMKM/Informan

No Nama Usaha Produk Perkir;zrll:rumlah
1. Air Minum Dalam Kemasan Mount Drink + 140 Org

2. Air Minum Dalam Kemasan Wendys RO + 35 Org

3. Usaha Kuliner Zia Bakery + 20 Org

4. Usaha Kuliner Shyeik Kupi + 15 Org

5. Usaha Kuliner Bakso Pak Ulis +15 Org

6. Usaha Kuliner Bakso KOKO +15 Org

7. Usaha Jasa Dosmeer Kuta + 8 Org

8. Usaha Kuliner Station Coffee + 20 Org

Terdapat 8 (delapan) UMKM yang peniliti pilih berdasarkan kuantitas dan kualitas produk yang
tersebar diwilayah Kota Lhokseumawe dan rata-rata dikonsumsi oleh masyarakat Kota
Lhokseumawe. hasil survey juga menunjukan bahwa Umkm-Umkn tersebut sangat ramai
dikunjungi oleh masyarakat terutama mereka yang dari kalangan remaja, dewasa sampai
keluarga. Muchlisin Riadi (2021) menyatakan Kualitas barang mengacu pada keadaan fisik,
fungsi, dan karakteristik dari suatu barang maupun layanan, yang dinilai berdasarkan standar
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kualitas yang diinginkan seperti ketahanan, kehandalan, ketepatan, kemudahan dalam
penggunaan, perbaikan produk, dan fitur lainnya dengan maksud untuk memenuhi dan
memuaskan keinginan konsumen atau klien. Senada dengan teori tersebut Rita Zahara (2020),
Kualitas layanan berperan penting dalam memengaruhi kepuasan pelanggan dan kesetiaan
konsumen, tetapi kepuasan tidak memiliki dampak signifikan terhadap kesetiaan, sehingga
keterkaitan tidak langsung antara kualitas dan kesetiaan melalui kepuasan pelanggan tidak
dapat dibuktikan. Ketika pelanggan merasa puas dengan layanan atau produk yang diberikan,
ada kemungkinan mereka akan melakukan pembelian lagi di masa depan dari penyedia yang
sama. Kepuasan pelanggan juga dapat dijelaskan sebagai penilaian umum yang didasarkan
pada pengalaman keseluruhan saat membeli dan menggunakan produk atau layanan.

Dari Hasil wawancara yang peneliti lakukan secara lisan baik dengan pengusaha langsung
ataupun dengan para pekerja yang ada di lokasi kerja/lapangan, mereka berpendapat bahwa :

Pengusaha

Sebenarnya banyak hal yang bisa dilakukan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat terutama dengan adanya pengusaha yang bergerak dibidang Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM) diwilayah Kota Lhokseumawe, Amellia (CAO Maout Drink) mengatakan
. Selain terciptanya lapangan pekerjaan dan bisa memperkerjakan para pemuda dan pemudi
yang ada diwilayah sekitar, kehadiran UMKM juga mengurangi angka pengangguran dan
kemiskinan juga menaikan pendapatan asli daerah dari sector pajak. Indonesia.go.id (2024)
menyatakan Pengangguran selalu menjadi masalah serius bagi perekonomian Indonesia.
Namun, informasi terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan berita positif, yaitu
bahwa angka pengangguran telah berkurang dari 5,77 persen di tahun 2022 menjadi 5 persen
di tahun 2023. pendapat senada juga dikatakan oleh Muklis Azhar (Owner Bakso Pak Ulis) :
Pemerintah harus memfasilitasi dalam menjamin stok bahan baku dipasar juga sektor
penyediaan lokasi usaha dan mempermudah semua proses perizinan untuk para
pengusaha/wirausaha, karena selain perekonomian Kota Lhokseumawe meningkat, angka
pengganguran juga akan menurun dengan adanya UMKM. Sesuai dengan teori yang
dikembangkan oleh Audrey M. Siahaan (2020) bahwa : Beberapa tantangan dan rintangan
dalam pelaksanaan kegiatan bisnis adalah sebagai berikut: (1) Modal yang dimiliki oleh pelaku
UMKM sangat terbatas; (2) Pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM tentang cara
mengembangkan dan mempertahankan usaha di sektor bisnis masih rendah; (3) Tersedianya
sarana dan prasarana yang diperlukan oleh pelaku UMKM masih kurang; (4) Ada hambatan
dari luar, seperti keterbatasan pasokan listrik yang dapat mengganggu operasional; (5) Pelaku
UMKM memiliki pemahaman yang minim tentang strategi, sistem, dan proses pemasaran untuk
hasil produk mereka; (6) Mereka juga tidakKurang memahami alur birokrasi; (7) Kurang
Keterampilan dalam mengoperasikan atau menerapkan teknologi; (8) Akses informasi yang
dapat dijangkau oleh masyarakat masih terbatas dan kebijakan yang ada cenderung tidak
memihak kepada pelaku UMKM. Yayan Mulyana (2020) juga mengatakan hal senada Mengenai
berbagai permasalahan terkait dana, UMKM mengalami kesulitan dalam memperoleh modal,
terutama karena aspek administratif yang dianggap rumit dan batasan jumlah pinjaman yang
tersedia.

Para Pekerja

Dengan adanya para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) sangat membantu
sekali bagi para pekerja ini, baik tenaga kerja skill ataupun tenaga kerja non skill dalam
mendapatkan pekerjaan, Pian (Pekerja pada Doosmeer Kuta) mengatakan : Penghasilan yang
saya dapatkan saya gunakan untuk membeli segala kebutuhan rumah tangga saya, Muhammad
Ramli (2020) mengatakan Sebagaimana kita ketahui, manusia memiliki berbagai kebutuhan
yang beragam, termasuk makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, pendidikan, kesehatan,
hiburan, transportasi, dan lain-lain, sedangkan alat untuk memenuhi kebutuhan tersebut dalam
bentuk uang sangatlah terbatas. Pekerja yang lainnya juga mengatakan, Agus (pekerja pada
Syeik Kupi): dengan adanya UMKM ini saya bisa kuliah lagi sambil bekerja paruh waktu, semua
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saya lakukan agar kuliah saya selesai. Dengan adanya UMKM ini para pekerja mendapatkan
gaji yang bisa diberikan untuk istri dan anak-anak nya guna menutupi kebutuhan sehari-hari,
terkadang ada hari — hari tertentu makanan dan minuman yang di produksi ini juga di bagikan
kepada para karyawan untuk dibawa pulang kerumah. Didalam masa perekonomian yang sulit
ini kehadiran para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) menjadikan alternatif
solusi bagi masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan dan mereka berharap juga adanya
program-program pemerintah yang lebih pro kepada rakyat dalam masa sulit ini, setidaknya
walaupun tidak berlebihan tetapi kehadiran UMKM ini bisa menghandle keprluan keluarga
mereka sehari-hari. Seperti halnya yang telah di conntohkan oleh Rasulullah kita dalam QS.
Al Anbiya ayat 107 yang artinya “ dan tidaklah kami mengutusmu ya Muhammad melainkan
rahmad bagi semesta alam”.

4. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) menciptakan semangat kemandirian baik bagi para pelaku usaha juga bagi mesyarakat
yang bekerja disektor ini. UMKM juga hadir dengan memberikan alternatif solusi ditengah
sulitnya mencari pekerjaan pada masa sekarang ini. Dengan banyaknya pelaku UMKM di kota
Lhokseumawe juga menambah semaraknya kehidupan kota yang terus berkembang dengan
berbagai kreatifitas dan tentunya inovatif dalam menciptakan produk, baik barang ataupun jasa,
peningkatan perekonomian kearah yang lebih maju lagi dan lagi. Peneliti juga menyarankan
kepada Pemerintah baik pemerintah pusat, pemerintah provinsi maupun pemerintah di tingkat
Kabupaten/kota agar mempermudah semua proses administrasi terkait perizinan UMKM karena
selain kehadiran UMKM ini bisa menambah pendapatan Daerah/Negara dari sektor pajak
namun juga bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan juga dapat mengurangi jumlah
angka pengangguran serta kemiskinan pada suatu daerah serta diharapkan juga kepada
Pemerintah untuk menyediakan fasilitas-fasilitas publik yang memadai serta memberikan
Lokasi-lokasi yang strategis bagi pelaku usaha mikro dalam melakukan segala kegiatan usaha.
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